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AKTIVITAS ANTHELMINTIK EKSTRAK BIJI PETAI CINA  (Leucaena 

leucocephala Lamk. de Witt) TERHADAP CACING GELANG BABI 

(Ascaris suum) SECARA IN VITRO 

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan uji aktivitas anthelmintik ekstrak etanol biji petai cina (Leucaena 

leucocephala Lamk. de Witt) terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum) secara 

in vitro. Konsentrasi sediaan uji yang digunakan adalah 2,5%; 5% dan 10% 

sedangkan sebagai pembanding digunakan larutan pirantel pamoat 0,2%, 

piperazin 04% dan larutan NaCl 0,9% sebagai kontrol. Sementara sebagai 

pembanding dalam pengujian perkembangan jumlah telur menjadi telur berembrio 

dan pengujian perkembangan jumlah telur berembrio menjadi larva digunakan 

larutan mebendazol 0,5% dan air steril sebagai kontrol. parameter uji meliputi 

paralisis atau kematian pada cacing, jumlah telur berembrio dan jumlah larva. 

Semua konsentrasi menunjukkan efek paralisis, efek paralisis terkuat ditunjukkan 

oleh konsentrasi 10%. Pengaruh penurunan jumlah telur berembrio dan pengaruh 

penurunan jumlah larva yang berbeda bermakna (p<0,05) ditunjukkan oleh 

kelompok sediaan uji konsentrasi 10% . Jumlah telur berembrio dan Jumlah larva 

dievaluasi secara statistik dengan menggunakan metode ANOVA (Analysis of 

variance) dan uji lanjut LSD (Least significant Different). 

Kata kunci: Ascaris suum., Leucaena leucocephala Lamk. de Witt., anthelmintik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANTHELMINTIC ACTIVITY OF ETHANOL OF CHINESE PETAI 

SEEDS (Leucaena leucocephala Lam. de Wit) RIND ON PIG 

ROUNDWORMS (Ascaris suum) IN VITRO 

 

ABSTRACT 

In vitro anthelmintic activity of ethanol extract of “petai cina” (Leucaena 

leucocephala Lam. de Wit) rind on pig roundworms (Ascaris suum) had been 

done. The concentrations of chinese petai seeds extract was used were 2,5; 5 and 

10%, for standard drug used 0,2% pyrantel pamoate and 0,4% piperazine solution; 

0,9% NaCl solution as a control . 0,5% mebendazol solution was used as standard 

in the eggs growth test and larvae growth test  and sterile aquadest as a control. 

Test parameters include paralysis or death of the worms;  the number of eggs with 

embryo and  the number of eggs  embryo with larvae . All concentations showed 

the effects of paralysis and strongest effect was shown by 10% concentrations  for 

growth test of eggs and larvae. the numbers of egg with embryo and  the number 

of eggs  embryo with larvae were evaluated statistically using ANOVA ( Analysis 

of Variance) and further LSD (Least Significant Differen). 

Keywords: Ascaris suum., Leucaena leucocephala Lamk. de Witt., anthelmintic 
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